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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “MAKNA QAWWĀMŪNA DALAM AL-
QUR’ĀN MENURUT TAFSĪR AL-MARAGHĪ DAN SAYYID QUTHB”.
Pembahasan ini menjadi menarik dikarnakan untuk menelusuri kemungkinan
jawaban mengapa laki-laki dijadikan pemimpin atas perempuan.

Kata Qawwāmūna hanya terdapat satu kali dalam Al-Qur’an yaitu dalam
surah an-Nisa’ ayat 34. Sedangkan kata Qawwāmina yang disebut dua kali dalam
Al-Qur’an, yaitu pada Surah an-Nisa’ ayat 135 dan al-Ma’idah ayat 8.
Pembahasan ini untuk mengetahui penafsiran al-Maraghi dan Sayyid Quthb serta
persamaan dan perbedaan penafsiran terhadap kata Qawwāmūna.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan metode
Muqaran antara pendapat kedua mufasir atau unsur seorang ulama dengan ulama
lain dalam hal ini adalah Al-Maraghi dengan Sayyid Quthb, dan termasuk dalam
jenis penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang menitik beratkan
pada literatur dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang
terkait dengan penelitian baik dari sumber data premier maupun sekunder.

Kata Qawwāmūna merupakan bentuk jamak dari kata qawwām. Secara
bahasa, qawwām mengandung makna dasar antara lain: tegak, lurus, betul, dan
adil. Kemudian berkembang menjadi memimpin seperti terdapat dalam surah an-
Nisa’ ayat 34. Hal itu boleh jadi karena sikap benar, lurus, atau adil itu erat sekali
kaitannya dengan tugas kepemimpinan dari seorang pemimpin.

Menurut al-Maraghi dan Sayyid Quthb makna Qawwāmūna adalah tugas
kaum lelaki memimpin kaum perempuan dengan melindungi dan memelihara
mereka. Sebab makna Qawwām tidak lain adalah bimbingan dan pengawasan di
dalam melaksanakan apa-apa yang ditunjukkan oleh suami dan memperhatikan
segala perbuatan istri.

Di akhir pembahasan ini dijelaskan bahwa Qawwāmūna dalam surat an-
Nisa’ ayat 34 ini ialah seorang laki-laki yang memimpin dan bertanggung jawab
dan melaksanakan tugasnya dalam organisasi keluarga, yaitu menjaga, mendidik
istri dan anak-anaknya dan juga menafkahi anggota keluarga tersebut.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Meaning Qawwāmūna Overview Against Tafsir Al-
Maraghī and Sayyid Qutb". This discussion becomes interesting dikarnakan to
explore possible answers to why the men were put in charge of women.

Qawwāmūna said there is only one time in the Qur'an is in Surat an-Nisa
'verse 34. The word Qawwāmīna called two times in the Qur'an, which in Surah
an-Nisa' verse 135 and al-Ma ' idah paragraph 8. The discussion is to examine the
interpretation of al-Maraghī and Sayyid Qutb and the similarities and differences
in the interpretation of the word Qawwāmūna.

The method used in this thesis is the method Muqarᾱn between second
opinion commentators or elements of a scholar with other scholars in this case is
Al-Maraghī with Sayyid Qutb, and included in this type of library research
(library research) research that focuses on the literature by analyzing the contents
of the payload literature related to both research and secondary data sources
premiere.

Qawwāmūna word is the plural form of the word qawwām. In language,
the basic meaning qawwām include: upright, straight, true, and fair. Later
developed into the lead as contained in Surat an-Nisa 'verse 34. That may be
because of the attitude right, straight, or fair it closely related to the task of
leadership of a leader.

According to al-Maraghī and Sayyid Qutb Qawwāmūna meaning is the
duty of men lead women to protect and preserve them. Because meaning is none
other qawwām guidance and supervision in carrying out what is indicated by the
husband and wife's attention deeds.

At the end of this discussion explained that qawwām in Surah an-Nisa
'verse 34 this is a man who lead and be responsible and perform their duties in the
family organization, namely to maintain, educate his wife and children and also to
provide for the family members.
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